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Pendahuluan
• PT. Varia Usaha Beton merupakan anak perusahaan dari PT. Semen Indonesia Beton yang bergerak 

dalam produksi berbagai jenis beton, seperti beton siap pakai, beton pracetak, beton masonry, batu 
pecah (crushed stone), serta menawarkan layanan konstruksi dan penyewaan peralatan. Perusahaan 
ini resmi berdiri sejak tahun 1991.

• Kualitas menjadi elemen krusial dalam persaingan industri, sehingga setiap organisasi yang 
beroperasi di sektor barang atau layanan harus dapat menciptakan produk yang unggul dan 
memenuhi tuntutan konsumen [1]. Selain kualitas produk, hal lain yang menjadi pertimbangan 
adalah desain produk tersebut. Perspektif desain dalam pemasaran merupakan salah satu faktor 
pembentuk daya tarik[2]. Pengendalian kualitas bertujuan memastikan bahwa produk memenuhi 
spesifikasi yang telah ditetapkan sesuai standar mutu yang berlaku. Selain itu, pengendalian ini juga 
berfungsi untuk mengelola biaya desain, pengecekan, dan proses produksi secara efisien[3]. 

• Standar yang telah banyak digunakan oleh perusahaan adalah ISO 9001:2008, Sertifikasi ISO 
9001:2008 menunjukan bahwa suatu perusahan sudah dinilai dan memenuhi syarat yang ditetapkan 
dalam standar ISO tersebut[4]. Paving merupakan salah satu material konstruksi yang dibuat dari 
campuran air, semen portland, atau kombinasi bahan perekat hidrolik dengan agregat, tanpa 
penambahan bahan lain yang dapat menurunkan kualitas beton, sesuai dengan standar SNI 03-
0691-1996. Paving juga berperan sebagai solusi untuk masalah banjir karena berfungsi sebagai 
lahan resapan air [5].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Jumlah defect produk melebihi standar perusahaan

• Menganalisis faktor yang membuat defect product dan

melakukan perbaikan
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Metode
• Seven tools merupakan sekumpulan alat atau teknik sederhana yang

digunakan untuk pengendalian mutu. Alat ini dianggap mudah dan cocok
diterapkan di berbagai jenis usaha karena memiliki metode yang sederhana,
membutuhkan keterampilan minimal, memiliki tujuan yang jelas, serta
mekanisme yang mudah dipahami.

• Six sigma adalah suatu metode pengendalian kualiats yang bisa diterapan
baik di industri jasa maupun manufaktur untuk mengevaluasi tingkat
kecacatan. Sasaran utama dari penggunaan metode six sigma adalah untuk
menentukan tingkat kecacatan produk berdasarkan 6 sigma.
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Hasil dan Pembahasan
• Histogram

Bulan

Jenis defect

Retak Gupil Keropos total

Okt 1551 1891 1909 5351

Nov 2399 2281 2119 6799

Des 1965 2090 2607 6662

Total 5951 6262 6635
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Hasil dan Pembahasan
• Diagram Pareto

No
Jenis 

Defect

Jumlah 

Defect
Presentase Kumulatif Prioritas

1 Keropos 6635 35% 31% 1

2 Gupil 6262 33% 65% 2

3 Retak 5915 31% 100% 3
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Hasil dan Pembahasan
• Diagram Scetter

1300

1400

1500

1600

1700

1800

1900

2000

2100

2200

2300

134000 139000 144000 149000 154000 159000 164000 169000 174000 179000 184000

K
e
ru

s
a
k
a
n

jumlah produksi

Scatter Diagram

kerusakan Poly. (kerusakan)



8

Hasil dan Pembahasan
• Menghitung DPMO

𝐷𝑃𝑂 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑥 𝐶𝑇𝑄
=

5351

552177×3
=

0,003230244408

Menghitung DPMO (Difect Per Million Opportunities)

DPMO = DPO × 1.000.000

DPMO =0,003230244408 × 1.000.000

DPMO = 3230,244408

Bulan 

Jumlah 

Produksi  

(Unit)

Jumlah 

Produk 

Cacat 

(Unit)

CTQ
Nilai 

DPO
DPMO

Nilai 

Sigma

Oktober 552177 5351 3
0,003230

244

3230,24

4408
4,22

Novembe

r
711369 6799 3

0,003185

876

3185,87

5872
4,23

Desembe

r
692954 6662 3

0,003204

638

3204,63

7922
4,23

Total 1956500 18812 9
0,009620

758

9620,75

8203
12,68

Rata-rata
652166,666

7

6270,6666

67
3

0,003206

919

3206,91

9
4,23
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Hasil dan Pembahasan
• Diagram Fishbone

Produk Cacat

Kurang ketelitian 

saat pembuatan 

adonan

Peralatan sudah tua
Bahan baku tidak

sesuai standar

Pengecekan kualitas 

dilakukan secara 

manual

Human error 

saat quality control

Ketidakstabilan cuaca 

saat pegeringan 

dan pemadatan

Dilakukan 

di ruang semi terbuka

Penurunan akurasi
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Usulan Perbaikan
no faktor masalah Penyebab Usulan perbaikan

1 Manusia Kurangnya

keterampilan, bekerja

terlalu terburu-buru

Kurangnya ketelitian

Kurangnya pengalaman

Mengejar target produksi yang

banyak

Lelah dan kurang konsentrasi

Kurang pengawasan

Diperlukannya penyelenggaraan Latihan

dan penambahan SDM Ketika produksi

meningkat

Lebih banyak pengawasan yang

diberlakukan terhadap karyawan saat

mereka sedang bekerja

2 Mesin/

Peralatan

Peralatan sudah tua

Penyangga cetakan

sudah longgar

Gagang press longgar

Alat sudah aus

Karena terlalu sering digunakan

Baut pengikat kurang kencang

Melakukan pengecekan sebelum

digunakan produksi dan melakukan

perawatan secara berkala

Melakukan pemeriksaan terhadap

penyangga cetakan dalam kondisi baik
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Usulan Perbaikan
no faktor masalah Penyebab Usulan perbaikan

3 Material Bahan baku kurang

Kesalahan metode

Pasir bercampur tanah

Tidak adanya SOP

Pastikan pasir yang diterima atau yang

digunakan tidak mengandung campuran

tanah

Membuat SOP tentang kedisiplinan

karyawan, material, alat, mesin, dan

melaksanakan SOP berkelanjutan

4 Metode Pengepresan kurang

padat

Pencampuran bahan

tidak sesuai

Masih menggunakan cara manual

Komposisi air, pasir, semen, batu

tidak tepat

Jika memungkinkan perusahaan membeli

alat press otomatis agar meminimalisir

paving mengalami cacat

Memastikan bahan yang tercampur sesuai

dengan yang telah ditetapkan perusahaan
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Manfaat Penelitian
• Mengetahui penyebab defect

• Menghemat biaya produksi

• Meningkatkan Kualitas Produk
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